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2.1 Deskripsi Konseptual 
2.1.1 Hasil Belajar Teknik Komputer dan Jaringan pada Siswa “Student Day” 
SMA Plus PGRI Cibinong 
2.1.1.1 Hasil Belajar 
 Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Menurut 
Purwanto (2011: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan, meliputi 
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga 
menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari 
puncak proses belajar. Kemudian Purwanto (2011: 46-47) juga menjabarkan hasil 
belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses 
belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedang hasil belajar bersifat 
aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga 
hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya. 
     Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan (raw material) menjadi barang jadi (finished goods). 
Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi hasil belajar. 
Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan 





belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya 
dibanding sebelumnya (Purwanto, 2011: 44). 
 
 Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam 
jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan 
fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal 
yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip. 
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 
kemampuan menyusun suatu program. 
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 
hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil 
ulangan. 
 Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajar. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa 





kognitif Teknik Komputer dan Jaringan pada kegiatan Student Day di SMA Plus 
PGRI Cibinong yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 
(C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa pada aspek kognitif adalah tes. 
 
2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 
kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 
Menurut Slameto (2010: 54-55) ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam belajar, yaitu: 
a. Faktor internal, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan keaktifan 
siswa dalam bermasyarakat 
b. Faktor eksternal, adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
   
2.1.1.3 Student Day Teknik Komputer dan Jaringan 
SMA Plus PGRI Cibinong mengembangkan kurikulum khas dengan landasan 
Teori “Kecerdasan Ganda” atau Multiple Intelligence yang diharapkan mampu 
menjadi ciri khas dan nilai tambah sekolah. Beberapa kompetensi berdasarkan 
kegiatannya adalah: Seni Musik, Teater, Seni Tradisional, Seni Lukis, Otomotif, 
Cinematografi, Programming, Web Design, Teknik Komputer dan Jaringan, 
Jurnalistik, Tata Busana, Seni Tari, Modelling, Elektro, Tata Boga, Animasi, 





memilih salah satu kegiatan Student Day (Kurikulum SMA Plus PGRI Cibinong 
2015-2016: 55). 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa SMA Plus PGRI Cibinong 
memiliki Visi dan Misi untuk mengembangkan sekolah mulai dari segi fasilitas, 
kurikulum dan pemantapan jati diri siswa untuk dijadikan sekolah percontohan bagi 
sekolah tingkat SMA lainnya. Selain itu dapat mengembangkan soft skill yang ada 
pada diri siswa agar menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas. 
Student Day Teknik Komputer dan Jaringan terbentuk pada tahun 2006 dengan 
jumlah 10 orang dan bertambah disetiap tahunnya. Dalam bidang keahlian ini, 
siswa  mempelajari tentang jaringan komputer mulai dari perangkat keras, 
perangkat lunak, fungsi, sampai membangun sebuah desain jaringan komputer. 
Setiap siswa yang memilih bidang keahlian ini wajib mendalami dan menggali 
potensi didalam bidang Teknik Komputer dan Jaringan. Bidang keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan erat kaitannya dengan Kecerdasan Matematis Logis. Untuk 
dapat memilih dan mengikuti kegiatan tersebut, maka siswa harus mengikuti 
prosedur yang sudah disiapkan oleh sekolah.  
Menurut buku Kurikulum SMA Plus PGRI Cibinong (2015-2016: 59) Student 
Day Teknik Komputer dan Jaringan memiliki kompetensi yang diharapkan 
berdasarkan tingkatan kelas, meliputi: 
1. Kelas X, yaitu Aplikasi Perkantoran, Struktur dan Organisasi Komputer, 
Algoritma Dasar, Sistem Operasi, Jaringan Komputer Dasar 
2. Kelas XI, yaitu Struktur dan Organisasi Komputer Lanjutan, Jaringan 
Komputer Lanjutan, Keamanan Jaringan, Sistem Analog dan Digital, 






Kegiatan di atas terangkum dalam pelajaran Seni Budaya yang dilaksanakan di 
luar kegiatan belajar mengajar dan tidak dimasukkan kedalam jadwal kelas oleh 
karena itu proses pembelajaran Student Day Teknik Komputer dan Jaringan 
dilaksanakan setiap hari Sabtu pada pukul 09.00 – 12.00 untuk kelas XI dan pukul 
13.00 – 16.00 untuk kelas X. Menurut Rohajon selaku Guru dalam kegiatan Student 
Day, Kurikulum yang digunakan di dalam kelas Student Day Teknik Komputer dan 
Jaringan adalah kurikulum 2013 yang memiliki 4 aspek, yaitu aspek pengetahuan, 
aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Siswa diharuskan lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dikarenakan Guru hanya sebagai fasilitator selama proses 
pembelajaran. Sistem penilaian Student Day Teknik Komputer dan Jaringan terbagi 
menjadi dua yaitu teori dan praktik mengacu pada RPP yang telah dibuat guru. 
Sebelum mulai praktik siswa diharuskan memahami dulu teori dari tiap materi 
pembelajaran. Setelah memahami teori yang diberikan barulah siswa memulai 
praktik. Ujian di tengah semester dan akhir semester merupakan gabungan dari teori 
praktik. 
 
2.1.1.4 Hasil Belajar Student Day Teknik Komputer dan Jaringan 
Hasil belajar Jaringan Komputer Dasar didasarkan pada RPP yang telah dibuat 
guru. Penilaian dibagi menjadi dua, yaitu teori dan praktik, proporsi nilai teori 40% 
sedangkan praktik 60%. Program yang dipakai untuk praktik adalah Cisco Packet 
Tracer. Tujuan digunakannya program tersebut adalah untuk mengenalkan kepada 
siswa program yang biasa digunakan untuk membuat desain atau rancangan 






Tabel 2.1. Pembagian Materi Teori dan Praktik dari Jaringan Komputer 
Dasar 
Teori Praktek 
Mendefinisikan konsep teknologi 
jaringan komputer: 
1. Personal Area Network (PAN) 
2. Local Area Network (LAN) 
3. Metropolit Area Network 
(MAN) 
4. Wide Area Network (WAN) 
Merancang ilustrasi masing-masing 
konsep teknologi jaringan komputer 
Menyebutkan karakteristik masing-
masing konsep teknologi jaringan 
komputer 
Menyebutkan fungsi masing-masing 
konsep teknologi jaringan komputer 
 
Ujian praktik dilakukan di akhir semester untuk mengukur sejauh mana 
kompetensi yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
2.1.2 Konsep Diri 
2.1.2.1 Pengertian Konsep Diri 
 Menurut Pambudi dan Wijayanti (2012:150) Konsep Diri adalah semua bentuk 
kepercayaan, perasaan, dan penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri 
dan mempengaruhi proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. 
 Oleh karena itu diharapkan setiap individu memiliki kemampuan untuk 
mengenal dan mampu menganalisis konsep diri agar mampu mengembangkan 
konsep dirinya secara tepat. Apabila dilihat dari pengertiannya, para ahli 
memberikan definisi yang berbeda-beda mengenai konsep diri tersebut. Seifert dan 
Hoffnung (Desmita, 2010: 163) misalnya, mendefinisikan konsep diri sebagai suatu 
pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri. Artinya, konsep diri 
merupakan sejauh mana pemahaman kita terhadap diri kita atau suatu gagasan dan 
pendapat tentang diri kita sendiri. Seperti halnya seseorang yang merasa cantik. 





 Santrock (Desmita, 2010: 163) menggunakan istilah konsep diri mengacu pada 
evaluasi bidang tertentu dari diri sendiri. Maksudnya, penilaian kita terhadap diri 
kita sendiri dalam bidang apapun disebut konsep diri, baik penilaian positif maupun 
penilaian negatif. Misalnya saya adalah seorang siswa. Saya selalu salah menjawab 
soal latihan di depan kelas. Jika saya nilai diri saya adalah anak yang bodoh karena 
tidak mampu menjawab soal latihan, maka saya memiliki penilaian yang negatif 
terhadap diri saya. Sedangkan jika saya nilai diri saya adalah anak pintar dan tidak 
mampu menjawab karena saya tidak belajar di rumah, maka saya memiliki 
penilaian yang positif terhadap diri saya. 
 Sementara itu, menurut Cawagas (Desmita, 2010: 164) konsep diri mencakup 
seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, 
motivasinya, kelemahannya, kelebihannya atau kecakapannya, kegagalannya, dsb. 
Artinya, bagaimana pandangan kita terhadap apa yang ada dalam diri kita, apa yang 
telah kita lakukan, baik kita sukses ataupun gagal. Jadi intinya, seluruh pandangan 
individu terhadap dirinya sendiri disebut dengan konsep diri. 
     Sobur (2009: 508-509) berpendapat konsep diri adalah semua 
persepsi kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, 
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita 
dengan orang lain. Persepsi seseorang terhadap aspek fisiknya seperti 
saya jelek, saya cantik, saya tampan, saya gemuk, saya kurus, saya 
pendek, dsb. Persepsi seseorang terhadap aspek sosial seperti, bagaimana 
saya berinteraksi dengan orang lain, apakah orang lain menyukai cara 
saya berinteraksi tersebut, dsb. Kemudian persepsi seseorang terhadap 
aspek psikologisnya seperti saya pintar, saya bodoh, saya mempunyai 
kemampuan, saya mempunyai bakat, saya mempunyai cita-cita, dsb. 
 
 Konsep diri ini berbeda dengan kepribadian. Kepribadian adalah bagaimana 
orang lain memandang diri kita. Sedangkan konsep diri adalah bagaimana diri kita 
memandang diri kita sendiri. Menurut Surya (2014: 87) cara menanggapi diri 





1) Konsep diri dasar, merupakan persepsi seseorang terhadap kenyataan dirinya 
mengenai penampilan, kecakapan, peran dan status dalam hidup, nilai-nilai, 
keyakinan, dan aspirasi 
2) Konsep diri peralihan, merupakan konsep seseorang tentang dirinya yang 
bersifat sementara sebelum digantikan oleh konsep diri yang lain 
3) Konsep diri sosial, merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya berdasarkan 
keyakinan mengenai pandangan orang lain terhadap dirinya 
4) Konsep diri ideal, merupakan persepsi seseorang tentang dirinya sebagaimana 
yang diharapkan secara ideal. 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
merupakan kemampuan individu menilai dirinya sendiri. Penilaian tersebut 
meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis yang didasari pengalaman 
dan interaksi individu terhadap orang lain serta lingkungan. Cara individu menilai 
dirinya dapat dibagi dalam tiga hal yaitu penilaian yang berasal dari diri sendiri, 
penilaian dari lingkungan sosial, dan penilaian individu mengenai diri yang ideal. 
Apabila individu memiliki konsep diri yang positif, maka individu tersebut dapat 
(termotivasi) menjadi pribadi yang positif dan mencapai “Aku ideal” sesuai harapan 
individu tersebut. Namun apabila individu memiliki konsep diri yang negatif, maka 
individu tersebut akan memiliki banyak masalah untuk mencapai “Aku ideal” 
karena kehilangan motivasi untuk mencapai hal tersebut. Tidak hanya itu, individu 









2.1.2.2 Pembentukan Konsep Diri 
 Konsep diri terbentuk melalui waktu dan cara yang berbeda, membentuk satu 
jenjang dengan konsep diri dasar dibentuk oleh pengalaman sosial seseorang di 
rumah dan di lingkungan. Kemudian konsep diri dipengaruhi oleh pembentukan 
sebelumnya. 
 Konsep diri jasmaniah berkembang lebih awal dibandingkan dengan konsep 
diri psikologis. Konsep diri sosial berkembang di rumah melalui peran-peran orang 
tua dalam pola-pola perawatan, pengasuhan, dan pendidikan. Suasana interaksi 
dalam kehidupan keluarga merupakan unsur yang berpengaruh bagi perkembangan 
konsep diri sosial. Suasana interaksi dalam keluarga yang baik ibarat fondasi bagi 
anak untuk dapat menyaring pengalaman yang didapat dari lingkungan di luar 
rumah. Lingkungan di luar rumah baik di sekolah maupun di masyarakat akan 
melanjutkan perkembangan konsep diri sosial secara lebih luas. Konsep diri dasar 
berkembang kemudian dibandingkan dengan konsep diri sosial dan dipengaruhi 
oleh kondisi sosial. Konsep diri ideal mulai berkembang pada masa pra-sekolah dan 
pada tahapan perkembangan selanjutnya terutama pada masa remaja. Pengaruh 
utama konsep diri ideal adalah lingkungan keluarga dan lingkungan di luar keluarga 
melalui berbagai interaksi sosial dan pengaruh perkembangan sosial budaya. 
 Untuk mewujudkan kepribadian yang sehat maka dibutuhkan keselarasan, 
keseimbangan di antara jenis-jenis konsep diri serta individu diharapkan mampu 
memahami dirinya. Apabila terdapat kesenjangan di antara konsep diri tersebut 
dapat menimbulkan masalah yang menghambat individu tersebut untuk 
berkembang mencapai konsep diri ideal.  
     Surya (2014: 88) menjelaskan apabila terdapat kesenjangan antara 





penampilan kepribadian karena seseorang berada di antara dua gambaran 
diri yang berbeda. Demikian pula apabila terdapat kesenjangan antara 
konsep diri jasmaniah dan konsep diri psikologis akan menimbulkan 
kesulitan dan bahkan menghambat kinerja perwujudan kepribadian. 
 
 Surya (2014: 87) mengatakan bahwa konsep diri terbentuk atas tiga komponen, 
yaitu: 
1) Komponen perseptual (pengamatan), mengandung makna sebagai citra yang 
dimiliki seseorang terhadap penampilan tubuhnya dan kesan yang dibuat bagi 
orang lain. Komponen ini sering pula disebut sebagai “konsep diri jasmaniah”. 
2) Komponen konseptual (pemikiran), adalah konsepsi atau pemikiran seseorang 
terhadap karakteristik dirinya yang bersifat khas, kecakapannya, dan 
ketidakcakapannya, latar belakang dan asal usulnya, dan masa depannya. 
Komponen ini sering disebut sebagai “konsep diri psikologis” dan terbentuk 
dalam kualitas penyesuaian hidup seperti kejujuran, percaya diri, kebebasan, 
keberanian, dsb. 
3) Komponen attitudinal (sikap), adalah perasaaan seseorang mengenai dirinya 
sendiri, sikapnya mengenai keadaan dan sikapnya terhadap harga diri, 
pendekatan diri, kehormatan, dan malu. Dalam perkembangan selanjutnya 
komponen sikap ini mencakup keyakinan, pendirian, nilai, cita-cita, aspirasi 
dan filsafat hidup. 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan diantara jenis-jenis serta komponen konsep diri 










2.1.2.3 Proses Perkembangan Konsep Diri 
 Surya (2014: 90) menjelaskan lima hal yang mendasari proses perkembangan 
konsep diri seseorang, yaitu: 
1) Peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan. Dengan kualitas keimanan dan 
ketaqwaan yang tinggi, seseorang mampu mengenal dan mengembangkan 
konsep dirinya secara tepat dan mampu mewujudkannya dengan cara-cara 
yang sejalan dengan tuntunan agama. Dengan tuntunan agama tersebut 
seseorang akan lebih mampu mensyukuri apa yang dimiliki, berusaha 
mengendalikan dirinya ketika sukses maupun gagal, dengan demikian 
perilakunya akan lebih terarah sesuai keadaan dirinya 
2) Pendidikan dalam keluarga yang dilandasi dengan kasih sayang dan 
keteladanan. Pola pendidikan yang demikian akan membantu anak dalam 
pengenalan dan pengembangan konsep dirinya baik ideal maupun aktual. 
Dengan demikian anak mampu mengembangkan kepribadiannya secara sehat, 
karena apabila dari lingkungan keluarga anak sudah mendapatkan pendidikan 
yang baik dia akan memiliki filter dan fondasi ketika terjun ke lingkungan 
sosial 
3) Pergaulan yang sehat dan harmonis melalui kontak-kontak sosial yang tepat. 
Kontak sosial yang baik dan diisi dengan pergaulan yang sehat dan harmonis 
akan memberi kesempatan kepada individu untuk membuat bandingan antara 
dirinya dengan orang lain. Dari situ seseorang dapat belajar mengenal dirinya 





4) Pemahaman diri secara tepat. Ketidakmampuan mengenal diri sendiri dapat 
membawa pada situasi individu kurang mampu dalam menetapkan harga 
dirinya 
5) Pengembangan kompetensi diri, yaitu berkaitan dengan strategi-strategi 
seorang individu dalam menyesuaikan konsep diri dengan kondisi aktual dan 
kebutuhan dirinya. 
 
2.1.2.4 Kondisi yang Mempengaruhi Konsep Diri 
 Surya (2014: 89-90) menjelaskan kondisi konsep diri seseorang dapat 
dipengaruhi oleh simbol diri yang meliputi: 
1) Pakaian (penampilan), merupakan simbol diri yang penting karena 
memberikan kesan terhadap orang lain serta dapat menunjukkan identitas diri. 
Karena pakaian (penampilan) dapat menarik perhatian orang lain, 
menunjukkan identitas kelompok tertentu, individualitas, keberhasilan, 
kepatutan kelamin, dan kematangan. 
2) Nama, dapat mempengaruhi konsep diri karena nama yang disandang 
seseorang dapat mempengaruhi cara berpikir, merasa, serta bertindak untuk 
selanjutnya berpengaruh dalam pembentukan konsep diri baik positif maupun 
negatif, baik nyata maupun ideal, baik fisik maupun psikis. Seseorang dapat 
merasa bangga ataupun rendah diri, bahkan seseorang dapat mengalami 
gangguan kepribadian akibat nama yang melekat pada dirinya. Oleh karena itu 
dirasa penting bagi para orang tua untuk cermat memilih nama untuk anak-
anaknya sejak dini. 
3) Cara bicara yang mencakup bentuk, isi, kualitas, lafal, tata bahasa, intonasi, 





seseorang yang mencakup hal-hal tersebut dapat diperkirakan bagaimana 
kualitas konsep dirinya. 
4) Kematangan usia. Remaja yang matang lebih awal, diperlakukan seperti orang 
dewasa, mengembangkan konsep diri sehingga dapat menyesuaikan diri 
dengan baik. Remaja yang matang terlambat, diperlakukan seperti anak-anak, 
merasa salah dimengerti dan bernasib kurang baik sehingga cenderung 
berperilaku kurang dapat menyesuaikan diri. 
5) Kesuksesan, bersifat beragam tergantung pada usia, jenis kelamin, status 
sosial-ekonomi, latar belakang budaya, agama, pendidikan, dan sebagainya. 
Contoh dari kesuksesan adalah kepemimpinan, prestasi olah raga, prestasi 
pendidikan, jabatan, ekonomi, kepemilikan benda mewah, keanggotaan suatu 
klub, dan sebagainya. 
 Reputasi yang dibentuk dan dimiliki seseorang. Merupakan label yang 
diberikan orang lain atau diri sendiri untuk memberikan penilaian dan 
pertimbangan terhadap diri sendiri. Reputasi dapat bersifat permanen dan bahkan 
terus berkembang ataupun semakin berkurang bahkan hilang, tergantung dari 
timbangan sosial berdasarkan kondisi yang berkembang di lingkungan sosial. 
 
2.1.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
 Secara umum gambaran konsep diri sebagai gambaran mengenai diri individu 
dipengaruhi oleh interaksi individu terhadap lingkungan, penilaian individu 
mengenai diri sendiri, serta pengelaman-pengalaman yang dilalui individu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 Menurut Thalib (2010: 124-125) dalam pengalaman-pengalaman yang dilalui 





1) Faktor keadaan fisik dan penilaian orang lain mengenai fisik individu. 
Berkaitan dengan penilaian individu mengenai fisik dirinya sendiri, serta 
penilaian orang-orang di lingkungan sosial mengenai fisik individu tersebut. 
Apabila penilaian individu serta orang-orang di lingkungan sosial mengenai 
fisik individu tersebut baik, maka akan menimbulkan konsep diri yang positif, 
sebaliknya apabila penilaian tersebut kurang baik maka akan menimbulkan 
konsep diri yang negatif 
2) Faktor keluarga termasuk pengasuhan orang tua, pengalaman perilaku 
kekerasan, sikap saudara, dan status sosial ekonomi. Menurut Friedman (1997) 
menjelaskan bahwa pengasuhan orang tua berdampak pada konstruk psikologis 
anak. Menurut Thalib (2010: 124) model pengasuhan yang permisif dan 
otoriter cenderung mengakibatkan konsep diri dan kompetensi sosial yang 
negatif. Pengasuhan dengan model otoritatif cenderung menghasilkan konsep 
diri, kompetensi, sosial dan independensi yang tinggi. Hal ini dimungkinkan 
karena orang tua yang otoritatif disamping melakukan kontrol juga 
memberikan kebebasan sehingga anak dapat pula menerima dirinya dan 
mengembangkan konsep diri yang positif. Sebaliknya, orang tua yang otoriter 
dan permisif tidak memberikan iklim yang kondusif bagi perkembangan 
konsep diri yang positif bahkan mengarah pada perkembangan konsep diri 
yang negatif. Orang tua sebagai model berpengaruh terhadap perkembangan 
konsep diri anak. Misalnya orang tua yang senantiasa memandang diri anak 
secara negatif dan mengekspresikan perasaan-perasaan negatifnya akan 
berpengaruh negatif pula terhadap perkembangan konsep diri anak. Demikian 





nakal, dan lain-lain maka lambat laun anak akan mempercayai penilaian negatif 
tersebut dan memandang dirinya secara negatif. Sebaliknya apabila orang tua 
memberikan penilaian-penilaian positif terhadap anak maka penilaian tersebut 
juga akan berdampak positif terhadap perkembangan konsep diri anak. Status 
sosial ekonomi keluarga juga berpengaruh terhadap konsep diri anak. Apabila 
keluarga memiliki status sosial ekonomi yang tinggi anak cenderung memiliki 
konsep diri yang positif, sebaliknya apabila keluarga memiliki status sosial 
ekonomi yang rendah anak akan cenderung minder dan memiliki konsep diri 
yang negatif 
3) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah meliputi teman sebaya dan 
guru. Apabila interaksi individu dengan teman sebaya dan guru berjalan 
dengan baik maka akan membantu anak untuk mengembangkan konsep diri 
yang positif, sebaliknya apabila interaksi individu dengan teman sebaya dan 
guru kurang baik maka akan membuat anak kesulitan untuk mengembangkan 
konsep diri yang positif bahkan dapat membuat anak akhirnya memiliki konsep 
diri yang negatif. Misal kasus bully di sekolah yang dilakukan teman-teman 
terhadap seorang anak, ataupun label negatif dari guru seperti bodoh yang 
membuat anak akhirnya memiliki konsep diri yang negatif. Konsep diri yang 
positif dapat terbentuk apabila teman-teman saling mendukung ataupun guru 










2.1.3 Kecerdasan Matematis Logis 
2.1.3.1 Pengertian Kecerdasan Matematis Logis 
 Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangkap situasi baru serta 
kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu seseorang. Prediksi mengenai 
pengukuran kecerdasan seseorang dapat dilakukan dengan tes Intelligence Quotient 
(IQ). Meskipun tes IQ secara konsisten meramalkan kesuksesan di sekolah, tes ini 
tidak berhasil menunjukkan apakah murid akan berhasil atau tidak setelah terjun ke 
dunia nyata. Armstrong (2005: 2) menjelaskan sebuah studi yang dilakukan 
terhadap para profesional yang sangat sukses memperlihatkan bahwa sepertiga dari 
mereka mempunyai nilai IQ yang rendah. Jelaslah bahwa tes IQ hanya mengukur 
sesuatu yang lebih tepat disebut bakat bersekolah, sementara kecerdasan sejati 
mencakup berbagai keterampilan yang jauh lebih luas. 
     Gardner (Armstrong, 2005: 3) berpendapat bahwa kebudayaan kita 
terlalu memusatkan perhatian pada pamikiran verbal dan logis, 
kemampuan secara tipikal dinilai dalam tes kecerdasan dan 
mengesampingkan pengetahuan lainnya. Padahal kecerdasan manusia 
tidak hanya meliputi verbal dan logis, sekurang-kurangnya ada tujuh 
kecerdasan yang patut diperhitungkan secara sungguh-sungguh sebagai 
cara berpikir yang penting. 
 
 Menurut Gardner (Armstrong, 2005: 3-5) kecerdasan tersebut meliputi: 
1) Kecerdasan linguistik, adalah kecerdasan dalam mengolah kata. Orang yang 
cerdas dalam bidang ini dapat berargumentasi, meyakinkan orang, menghibur, 
atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata yang diucapkannya 
2) Kecerdasan logis-matematis, adalah kecerdasan dalam hal angka dan logika. 
Orang yang cerdas dalam bidang ini memiliki kemampuan yang lebih baik 





hipotesis, mencari keteraturan konseptual atau pola numerik, dan pandangan 
hidupnya umumnya bersifat rasional 
3) Kecerdasan spasial, adalah jenis kecerdasan dalam hal berpikir dalam gambar, 
serta kemampuan untuk mencerap, mengubah, dan menciptakan kembali 
berbagai macam aspek dunia visual-spasial. Orang dengan tingkat kecerdasan 
spasial yang tinggi hampir selalu mempunyai kepekaan yang tajam terhadap 
detail visual dan dapat menggambarkan sesuatu dengan begitu hidup, melukis 
atau membuat sketsa ide secara jelas, serta dengan mudah menyesuaikan 
orientasi dalam ruang tiga dimensi 
4) Kecerdasan musikal, adalah jenis kecerdasan dalam hal mencerap, menghargai, 
dan menciptakan irama dan melodi. Kecerdasan musikal juga dimiliki orang 
yang peka nada, dapat menyanyikan lagu dengan tepat, dapat mengikuti irama 
musik, dan yang mendengarkan berbagai karya musik dengan tingkat 
ketajaman tertentu 
5) Kecerdasan kinestetik-jasmani, adalah kecerdasan fisik. Kecerdasan ini 
mencakup bakat dalam mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan dalam 
menangani benda. Mereka adalah orang-orang yang cekatan, indra perabanya 
sangat peka, tidak bisa tinggal diam, dan berminat atas segala sesuatu 
6) Kecerdasan antarpribadi, adalah kecerdasan untuk memahami dan bekerja 
sama dengan orang lain. Kecerdasan ini terutama menuntut kemampuan untuk 
mencerap dan tanggap terhadap suasana hati, perangai, niat, dan hasrat orang 
lain, mempunyai kemampuan untuk memahami orang lain dan melihat dunia 





7) Kecerdasan intrapribadi, yaitu kecerdasan dalam mengenali dan 
mengendalikan diri sendiri. Orang yang kecerdasan intrapribadinya sangat baik 
dapat dengan mudah mengakses perasaannya sendiri, membedakan berbagai 
macam keadaan emosi, dan menggunakan pemahamannya sendiri untuk 
memperkaya dan membimbing hidupnya. Pada umumnya orang dengan 
kecerdasan intrapribadi yang tinggi merupakan orang yang gemar bekerja 
sendiri daripada bekerja dengan orang lain. 
 Meskipun seseorang merasa sangat cocok dengan salah satu atau lebih dari 
definisi di atas, sebenarnya orang tersebut mempunyai semua kecerdasan itu. 
Namun tingkat kecerdasan dari masing-masing konsep tersebut berbeda-beda. 
Setiap manusia normal dapat mengembangkan ketujuh jenis kemampuan itu sampai 
ke tingkat penguasaan tertentu. Setiap pribadi adalah unik, sebagaimana ketujuh 
kecerdasan tersebut memperlihatkan bentuknya dalam kehidupan kita. Jarang sekali 
ada orang yang dapat mencapai tingkat penguasaan yang tinggi dalam enam atau 
tujuh kecerdasan tersebut. Menurut Armstrong (2005: 6) yang membuat teori 
Gardner unggul adalah adanya dukungan riset dari berbagai bidang termasuk 
antropologi, psikologi kognitif, psikologi perkembangan, psikometri, studi biografi, 
fisiologi hewan, dan neuroanatomi. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Jamak adalah 
kumpulan dari tujuh jenis kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang hakikatnya 
semua manusia memiliki ketujuh kecerdasan tersebut. Tapi setiap manusia 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda dari tiap kecerdasan tersebut, ada yang 
menonjol di linguistik dan logis-matematis, ada yang menonjol di musikal dan 





dikembangkan tergantung mana yang paling cocok atau bagi tiap individu untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
 Menurut Armstrong (2005: 3-5) kecerdasan matematis logis tersebut adalah 
kecerdasan dalam hal angka dan logika. Orang yang cerdas dalam bidang ini 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam penalaran, mengurutkan, berpikir  
dalam pola sebab akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual 
atau pola numerik, dan pandangan hidupnya umumnya bersifat rasional. Menurut 
Suhendri (2008: 30) kecerdasan matematis logis adalah gabungan dari kemampuan 
berhitung dan kemampuan logika sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu 
masalah secara logis. Siswa yang memiliki kecerdasan matematis-logis yang tinggi 
cenderung dapat memahami suatu masalah dan menganalisa serta 
menyelesaikannya dengan tepat. 
Menurut Saifullah (dalam Suhendri 2008: 32) kecerdasan matematis logis 
adalah kemampuan menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran 
yang benar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola dan hubungan logis, 
pernyataan dan dalil (jika-maka, sebab-akibat) fungsi logis dan abstraksi-abstraksi 
lainnya. Proses yang digunakan dalam kecerdasan logis matematis ini antara lain 
kategorisasi, klasifikasi, pengambilan kesimpulan, generalisasi, perhitungan, dan 
pengajuan hipotesis. Campbell (dalam Suhendri 2008: 32)  kecerdasan matematis-
logis melibatkan banyak komponen perhitungan secara matematis, berpikir logis, 
pemecahan masalah, pertimbangan deduktif dan induktif, dan ketajaman pola-pola 
dan hubungan-hubungan.  
Menurut Lwin (dalam Suhendri 2008: 32)  bahwa kecerdasan matematis-logis 





logis dan ilmiah. Menurut Budiningsih (dalam Suhendri 2008: 32) bahwa 
kecerdasan logika / matematik sering disebut berpikir ilmiah, termasuk berpikir 
deduktif dan induktif. Menurut pendapat ini bahwa kecerdasan matematis-logis 
merupakan proses berpikir ilmiah dalam menyelesaikan suatu masalah dengan 
berdasarkan pada kebenaran logika. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas 
maka dapat disimpulkan kecerdasan matematis logis merupakan kecerdasan yang 
dimiliki seseorang dalam hal mengolah angka, kemampuan menyelesaikan sesuatu 
secara logis, kemampuan nalar yang baik yang ketiganya erat kaitannya dengan 
cara seseorang menyelesaikan masalah. 
 
2.1.3.2 Menemukan Ketujuh Kecerdasan 
 Armstrong (2005: 10-11) menjelaskan tidak ada serangkaian keterampilan 
yang dapat menentukan profil kecerdasan kita. Namun, kita dapat memahami gaya 
pemikiran kita dengan mensurvei banyak contoh peristiwa dari kehidupan kita 
sendiri. Contoh seseorang yang menggunakan telepon. Teknik mana yang 
digunakan seseorang untuk mengingat-ingat sebuah nomor telepon? Apakah orang 
tersebut terus mengulang angka itu sebelum menelepon? Jika demikian, orang 
tersebut menggunakan strategi linguistik. Ataukah orang tersebut membayangkan 
pola tombol yang harus ditekan dalam pola peletakan tombol-tombol angka? Ini 
merupakan cara kerja spasial. Atau bahkan ada orang yang mengingat nomor 
telepon dengan cara mengingat melodi khas yang muncul saat tombolnya ditekan, 
tentu orang ini mempunyai kecerdasan musikal. Untuk menemukan jenis 
kecerdasan seseorang kita dapat menggunakan daftar periksa yang terdiri dari tujuh 







2.1.3.3 Daftar Periksa Kecerdasan Matematis Logis 
 Armstrong (2005: 11-16) menjelaskan butir-butir dari kecerdasan matematis 
logis, yaitu: 
a. Dengan mudah saya dapat menghitung angka-angka dalam benak saya 
b. Matematika dan/atau sains merupakan mata pelajaran favorit saya di sekolah 
c. Saya suka melakukan permainan atau memecahkan soal yang menuntut 
pemikiran logis 
d. Saya suka mengadakan percobaan kecil “bagaimana seandainya” (misalnya, 
“bagaimana seandainya saya melipatduakan jumlah air yang saya tuangkan ke 
rumpun mawar di halaman rumah setiap minggunya?”) 
e. Saya selalu mencari pola keteraturan, atau urutan logis dari segala sesuatu 
f. Saya menaruh minat pada perkembangan baru dalam sains 
g. Saya berpendapat bahwa hampir segala sesuatu mempunyai penjelasan yang 
masuk akal 
h. Kadang-kadang saya berpikir dalam konsep yang jelas, abstrak, tanpa kata, 
tanpa gambar 
i. Saya sering menemukan salah penalaran dalam segala sesuatu yang dikatakan 
dan dilakukan orang di rumah maupun di sekolah 
j. Saya merasa lebih nyaman bila segala sesuatu sudah diukur, dikelompokkan, 
dianalisis, atau dikuantifikasikan dengan cara tertentu. 
 
2.1.3.4 Peranan Matematika dan Logika Terhadap TIK 
Banyak ilmu yang berkembang atas dasar penerapan konsep dari matematika 





pesat dalam era informasi sekarang ini. Jaringan komputer, komputer grafis, 
aplikasi dari berbagai software diambil dari penerapan konsep dan pemikiran dari 
para ahli yang telah dirangkum dalam ilmu matematika. Teori grup, struktur aljabar, 
statistika dan peluang, kalkulus semua itu sangat aplikatif dalam dunia science dan 
teknologi. Menurut Puspitasari (2016: 23) perkembangan matematika telah banyak 
melahirkan mencetuskan ide-ide ke arah pelaksanaan peralatan modern, seperti 
komputer dan sistem komunikasi. Walaupun peradapan manusia berubah dengan 
pesat namun bidang matematika terus relevan dan menunjang kepada perubahan 
ini. Sumbangan matematika terhadap perkembangan Ilmu Komputer sangatlah 
besar tengok saja istilah-istilah seperti Statistika, Probabilitas, Teori Informasi, 
Teori Graf, Aljabar Boolean, Matematika Diskret, Algoritma, dan Kalkulus yang 
ternyata sangat dibutuhkan dalam perkembangan Ilmu Komputer. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan peranan matematika dan logika dalam 
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat besar. Karena 
dasar terciptanya alat Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah bidang keilmuan 
logika dan matematika. Tentunya seseorang yang sedang mempelajari atau 
mengembangkan bidang keahlian TIK dituntut memiliki kemampuan matematika 
dan logika yang tinggi. Misalnya siswa Teknik Komputer dan Jaringan pada 
kegiatan Student Day SMA Plus PGRI Cibinong harus memiliki kemampuan 
matematika dan logika yang tinggi karena materi yang dipelajari berkaitan dengan 
logika dan matematika, seperti pengalamatan Internet Protokol (IP) yang 
mengharuskan siswa dapat menghitung biner dan menentukan IP kelas mana yang 








2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Penelitian yang dilaksanakan oleh Ria Anggraini tentang hubungan antara 
konsep diri dengan kenakalan remaja pada siswa-siswi SMAN 1 Pangkalan 
Baru Kecamatan Siak Hulu. Dari penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa 
konsep diri mempunyai hubungan yang signifikan dengan kenakalan remaja 
pada siswa SMAN 1 Pangkalan Baru. Hubungan antara dua variabel 
mempunyai arah negatif atau berlawanan. Artinya, semakin positif konsep diri 
siswa, maka semakin rendah kenakalan remaja. Sebaliknya, semakin negatif 
konsep diri siswa, maka semakin tinggi kenakalan remaja. 
2) Penelitian yang dilaksanakan oleh I Wayan Dwija tentang hubungan antara 
konsep diri, motivasi berprestasi dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
sosiologi pada siswa kelas XI SMA Unggulan di Kota Amlapura. Konsep diri 
menunjukkan hubungan yang positif terhadap hasil belajar Sosiologi dengan 
kontribusi sebesar 18,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar 
Sosiologi dapat dioptimalkan melalui upaya peningkatan konsep diri dan 
motivasi berprestasi serta peningkatan intensitas perhatian orang tua siswa. 
3) Penelitian yang dilaksanakan oleh Muti Asma Ashfiya tentang hubungan 
konsep diri akademik dengan hasil belajar biologi di SMA Negeri 75 Jakarta. 
Penelitian ini menunjukkan siswa yang memiliki konsep diri yang tinggi 
memiliki performa akademik yang baik sehingga tercermin pada hasil belajar 
yang tinggi. Konsep diri memberikan kontribusi sebesar 1,96% terhadap hasil 





terdapat hubungan positif antara konsep diri siswa dengan hasil belajar biologi 
siswa. 
4) Penelitian yang dilaksanakan oleh Meinani Dwi Setyowati tentang penerapan 
kecerdasan majemuk untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik di 
SMAN 2 Magelang, Jawa Tengah. Penelitian ini menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kelompok kecerdasan matematis-logis, kelompok kecerdasan 
verbal-linguistik, dan kelompok kinestetik-badani dalam hasil belajar Fisika. 
Kelompok kecerdasan matematis-logis lebih menonjol dalam hasil belajar 
fisika dibandingkan dengan kelompok kecerdasan lainnya 
5) Penelitian Febi Dwi Widayanti tentang pengaruh pengelompokan siswa 
berdasarkan gaya belajar dan Kecerdasan Jamak pada model pembelajaran 
learning cycle terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA SMAN 3 
Lumajang. Penelitian ini menunjukkan bahwa identifikasi Kecerdasan Jamak 
dapat membantu guru mengetahui jenis kecerdasan yang dimiliki siswa. Siswa 
dengan tingkat Kecerdasan Jamak yang tinggi dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam belajar kimia. Pengelompokkan 
siswa berdasarkan gaya belajar dan Kecerdasan Jamak pada model 
pembelajaran Learning Cycle berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Siswa kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu untuk 














2.3 Kerangka Teoritik 
 Sobur (2009: 508-509) berpendapat konsep diri adalah semua persepsi kita 
terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, aspek psikologis, yang 
didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain. Persepsi 
seseorang terhadap aspek fisiknya seperti saya jelek, saya cantik, saya tampan, saya 
gemuk, saya kurus, saya pendek, dsb. Persepsi seseorang terhadap aspek sosial 
seperti, bagaimana saya berinteraksi dengan orang lain, apakah orang lain 
menyukai cara saya berinteraksi tersebut, dsb. Kemudian persepsi seseorang 
terhadap aspek psikologisnya seperti saya pintar, saya bodoh, saya mempunyai 
kemampuan, saya mempunyai bakat, saya mempunyai cita-cita, dsb. Cara individu 
menilai dirinya dapat dibagi dalam tiga hal yaitu penilaian yang berasal dari diri 
sendiri, penilaian dari lingkungan sosial, dan penilaian individu mengenai diri yang 
ideal.  
 Apabila penilaian tersebut positif maka akan memberikan dampak yang positif 
seperti siswa lebih termotivasi untuk belajar di sekolah sehingga akan berpengaruh 
positif juga terhadap hasil belajar, sebaliknya apabila penilaian tersebut negatif 
maka akan memberikan dampak yang negatif seperti siswa kurang termotivasi 
untuk belajar di sekolah sehingga akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. 
Contoh ada seorang siswa yang mendapatkan nilai jelek ketika ujian Matematika, 
siswa tersebut memiliki Konsep Diri yang positif dengan beranggapan bahwa dia 
sebenarnya mampu mendapatkan nilai yang lebih baik hanya saja kurang giat 
belajar maka siswa tersebut akan termotivasi untuk lebih giat belajar. Lain halnya 
dengan siswa yang mendapatkan nilai jelek ketika ujian Matematika akan tetapi 





mendapatkan nilai yang jelek karena dirinya memiliki tingkat kecerdasan dibawah 
rata-rata, maka siswa tersebut akan semakin merasa terpuruk dan kurang 
termotivasi untuk giat belajar demi mendapatkan hasil ujian yang lebih baik. 
 Menurut Armstrong (2005: 3-5) kecerdasan matematis logis tersebut adalah 
kecerdasan dalam hal angka dan logika. Orang yang cerdas dalam bidang ini 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam penalaran, mengurutkan, berpikir  
dalam pola sebab akibat, menciptakan hipotesis, mencari keteraturan konseptual 
atau pola numerik, dan pandangan hidupnya umumnya bersifat rasional. Menurut 
Suhendri (2008: 30) kecerdasan matematis logis adalah gabungan dari kemampuan 
berhitung dan kemampuan logika sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu 
masalah secara logis. Siswa yang memiliki kecerdasan matematis-logis yang tinggi 
cenderung dapat memahami suatu masalah dan menganalisa serta 
menyelesaikannya dengan tepat. Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan 
bidang keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. Untuk dapat menguasai bidang 
keahlian tersebut dengan baik siswa harus memiliki kecerdasan matematis logis 
yang baik juga. Apabila kecerdasan yang dimiliki siswa tidak sesuai dikhawatirkan 
siswa akan kesulitan dalam mempelajari bidang keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan(TKJ) sehingga siswa juga akan kesulitan mengenal dan mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya tersebut serta hasil belajar TKJ yang diperoleh 
siswapun akan rendah. 
 Menurut Purwanto (2011: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan, 
meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 





belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 
pengajaran dari puncak proses belajar. 
 Berdasarkan kajian teoretik tersebut, diduga adanya hubungan yang positif 
antara Konsep Diri dengan hasil belajar Student Day di SMA Plus PGRI Cibinong, 
Kecerdasan Matematis Logis dengan hasil belajar Student Day di SMA Plus PGRI 
Cibinong, serta Konsep Diri dan Kecerdasan Matematis Logis secara bersama-sama 
dengan hasil belajar Student Day di SMA Plus PGRI Cibinong artinya bahwa 
semakin positif Konsep Diri dan terdapatnya kesesuaian jenis kecerdasan (yaitu 
Kecerdasan Matematis Logis) dengan peminatan yang diambil maka hasil belajar 
Student Day akan semakin baik. 
 
2.4 Paradigma Penelitian 
Konsep Diri (X1)
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pengaruh X1 terhadap Y  
pengaruh X2 terhadap Y 






2.5 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah  
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk  
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru  
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris  
yang diperoleh melalui pengumpulan data.   
 Perumusan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoritik di atas, maka 
peneliti mengajukan hipotesis bahwa: 
1. Terdapat hubungan yang positif antara Konsep Diri dengan hasil belajar siswa 
di SMA Plus PGRI Cibinong. 
2. Terdapat hubungan yang positif antara Kecerdasan Matematis Logis dengan 
hasil belajar siswa di SMA Plus PGRI Cibinong. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara Konsep Diri dan Kecerdasan Matematis 
Logis dengan hasil belajar siswa di SMA Plus PGRI Cibinong. 
 
 
 
